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TINJAUAN UMUM TENTANGQADHA PUASADAN FIDYAH PUASA
A. Qadha Puasa
1. Pengertian Qadha Puasa

Qadha puasa adalah mengganti puasa Ramadhan dengan berpuasa pada
bulan lain sebanyak hari-hari Ramadhan yang ditinggalkan.Qadha puasa itu wajib
bagi orang yang membatalkan puasa atau karena sebab dari sebab-sebab
terdahulu, maka ia mengganti hari-hari yang dibatalkan pada waktu yang

dibolehkan berpuasa termasuk padawaktu puasa sunnah.*

Menurut kesepakatan Ulama, gadha diwgjibkan atas orang yang
membatalkan puasa ramadhan selama sehari atau lebih karena ada uzur,seperti
sakit, melakukan perjalanan, haid dan lain-lain. Qadha juga diwajibkan atas orang
yang membatalkan puasanya karena tidak ada uzur, misalnya tidak berniat pada

malam hari karenalupa atau sengaja’. Pendapat ini berdasarkan ayat berikut :
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'Abdurrahman Al-Jaziri Kitab Figih Ala Al-Mazahib Al-Arba’ah, ( : Daar a-
Fikr), h.577

*Wahbah Zuhaili Wahbah Zuhaili, Al-Figh al-1slam wa Adilltuhu, (Suriah: Dar al-Fikr,
Cet- 2, 1985), h. 679
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Artinya :Maka Barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan
(lalu iaberbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang

ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.?

Avyat tersebut menyatakan bahwa apabila seseorang meninggal akan
satu hari puasa umpamanya karena sakit atau karena dalam perjalanan,
maka ia mesti menggadha puasa yang ditinggalkan tersebut pada hari-hari

lain yang ia kehendaki untuk menggadha puasanya.
2. Waktu Qadha Puasa Ramadhan

Waktu gadha puasa Ramadhan adal ah semenjak bulan puasa Ramadhan
berakhir sampai bulan ramadhan selanjutunya.* Sebagaimana hadits Rasullah

s.aw. sebagai berikut :
e Al iay Adiladaen | JBllunlic g Whas e ) Was (g o deal Wias

D JB ) ledidielatia dpad) (laakiulled | Gline jiadallled SIS ¢ 5

5

Artinya: Menceritakan Ahmad bin Y unus menceritakan Y ahya dari Abi Salamah
dia berkata: Aku mendengar Aisyah r.a. berkata : bahwa sesungguhnya
dia mendengar Aisyah: “ Suatu ketika aku memiliki kewajiban
menggadha puasa Ramadhan, tetapi akau tidak bisa menggadhanya
kecuali pada bulan Sya’ban,Yahya berkata : “Karena kesibukan Aisyah
r.a. melayani atau mengurus Nabi S.A.W.

*Departeman Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Al-Mizan,2010),
cet.3, h. 29

“Ibid

>Abi Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Matan Masykul Al-Bukhari, (Beirut :
Dar Al-Fikr, tt), h .407
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Berdasarkan hadits diatas menunjukkan bahwa apabila seseorang yang
membatalkan puasa Ramadhan boleh mengadhanya sampai bulan Sya’ban. Dari
bulan syawa sampai bulai Sya’ban merupakan waktu yang sangat panjang, dan

tidak boleh menunda gadha puasanya samapai lewat bulan Sya’ban.

Imam syafi’l berkata: siapa yang membatalkan hari dari Ramadhan karena
uzur sakit atau perjalanan, maka gadha puasa pada waktu yang ia kehendaki di
bulan Zulhijah atau selainnya, dan bentuk harinya antara sampai datang yang lain

terpisah atau di kumpulkan.

Dan telah sampai kepada sebahagian sahabat Rasulullah saw, ia berkata :
apabila kamu menghitung hari yang kamu tinggal kan maka puasal ah sebagaimana

yang kamu inginkan.®
Sebagimana juga hadits yang diriwayatkan oleh ad-Darquthni
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Artinya: Dari Ibnu Umar dengan jalan marfu’ : qadha Ramadhan, jika kamu

menghendaki terpisah dan jika kamu menghendaki berturut-turut.

Dan juga hadits yang diriwayatkan dari Imam Malik tentang menggadha

puasa secara berturut-turut sebagai berikut :
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®lmam Muhammad bin Idris As- Syafi’l, Al-Umm, (Mankuro : Dar Al- Wafa’, 2001), Juz
3,h. 261
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Artinya : Malik, dari Nafi’ Abdullah ibnu Umar berkata : menggadha
puasa Ramadhan secara berturut-turut bagi orang yang membatalkannya

dari sakit atau saat perjalanan.

Khabar ini menghendaki wajib dan juga menghendaki sunnah. Dan
menurut Fugaha adalah sunnah, maka jika terpisah tidak apa-apa, demikianlah

perkataan Malik, Abu Hanifah dan Syaﬁ’i.8

Karena waktu menggadha itu sangan luas.Dan sangat dianjurkan
melaksanakan puasa itu berturut-turut bagi orang yang mukim tanpa ada uzur,
untuk menyegerakan dan menjelaskan waktu dan tidak wajib berturut-turut pada

dirinya.K ecuali apabilatersisia sedikit waktu dari bulan Sya’ban.’

Mayoritas ulama sepakat bahwa menggadha puasa secara beruntun,
hukumnya mustahabb. Akan tetapi, tidak disyaratkan menggadha puasa secara
tatabu’ atau dengan segera. Dengan demikian, qadha puasa ini diserahkan kepada
kehendak masing-masing. Sebab, nash al-quran yang menwajibkan gadha puasa,
juga tidak mengikat.’°Segolongan fugaha mewjibkan gadha puasa berturut-turut,

berdasarkan sifat ada’ (pelaksanaan puasa Ramadhan pada bulannya).*

Zaid bin munir berkata : bahwa mengadha secara terpisah yang benar.

Besamaan adanya berturut-turut atau terpisah, dan giyas menggadha secara

’Al- Qadhi Abi Walid Sulaiman Bin Khalaf Bin Ayyub Al-Baji, Muntaga Syarah
Muwathtga’ Malik, (Beirut : Dar Al-Kutub Al-Alamiyah, 1999), Juz 3 66

Ibid

°Syaikh Mansur Bin Yunus Idris Al Buyuti, Syarah Muntaha Al-ldararat,( : Muassas Al-
Risalah, 2000), Juz 2, h. 378

*Wahbah Zuhaili, Op Cit, h. 680

"1 bnu Rusyd,Bidayatul mujtahid Terjemahan, Alih Bahasa oleh M.A Abdurrahman dan
A.Haris Abdullah, (Semarang : Cv. Asy-Syifa, 1990), h. 622
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berturut-turut ~ dihubungkan  dengan  sifat gadha  dengan  sifat
mel aksanakannya, karena Asiyah r.a menjadikan gadha sebagai hal yang utama
jikalau tidak ada halangan kesibukan. Maka dia rasa bahwa orang yang tanpa uzur

tidak akan menundaa gadha puasa.'?

Meskipun demikian, jika bulan Sya’ban berikutnya hanya tersisa beberapa
hari yang cukup untuk mengqadhapuasa, maka tatabu’ dalam mengqadha puasa,
dalam kasus ini adalah wajib. Karena waktunya sempit. Pewajiban tatabu’ dalam
menggadha puasa pada saat ini sama dengan kewajiban melaksanakn puasa secara

ada’ bagi orang yan tidak memiliki uzur.®

Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa menggadha puasa Ramadhan dalam
waktu yang sesegera mungkin, hukumnya wajib bagi orang yang membatalkan
puasanya tanpa uzur yang diakui kebenarannya. Orang yang belum menggadha

puasa ramadhan, dimakruhkan melakukan puasa tathawwu’.**

Puasa merupakan ibadah yang diperintahkan setiap tahunnya kepada orang
islam, sehingga bagi seseorang yang mempunyai kewajiban menggadha puasa,
harus menggantinya sampai bulan Sya’ban sgja, apabila lebih akan di berikan

sanksi berupa fidyah.

12| mam Al-Hafiz Ahmad Bin Ali Bin Hajar Al-Asgalani, Fath Al-Baari Bi Syarhi Shahih
Bukhari, h. 222

BWahbah Zuhaili, Op Cit, h. 680

“Ibid
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B. Fidyah Puasa
1. Pengertian Fidyah Puasa

Fidyah berasal dari kata w2 -ssiyang berarti menembus, membayar™.

Fidyah secaraterminologi ada beberapa pengertian, sebagai berikut :

1. Menurut al-Ghazali fidyah adalah Mud dari makanan yang ukurnya sesuai
dengan ukuran zakat.
2. Menurut Abdurrahman a-Jaziri, fidyah adalah memberi makan orang

miskin dari tiap-tiap hari dari gadha.*®

Dari beberapa pengertian fidyah diatas dapat dismpulkan bahwa fidyah

adalah memberi makan orang miskin yang ukurannya sesuai dengan ukuran zakat.
2. Dasar Hukum Fidyah Puasa

Sebagaimana diketahui bahwa dalam hukum islam setiap perbuatan yang
diperintahkan untuk mengerjakannya sudah barang tentu mempunyai dasar
hukum, baik dari al-Qur’an maupun Hadits Nabi, maka sebagai dasar hukum
fidyah puasa di dalam al-Qur’an adalah firman Allah s.w.t dalam surat al-Bagarah
ayat 183.:

ON IR @ Tl LA Fo S DEO$0>0080 280<0
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5> Ahmad Warson Munawwir, Op Cit, h. 804
18 Abdurrahman AlJaziri, Op Cit, h. 578
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Artinya: Dan wgjiblah bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka
tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi makan satu orang

miskin.'’

Selain di dalam al-qur’an fidyah juga dijelaskan dalam hadits Nabi

Muhammad sebagai berikut :
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Artinya : Menceritakan Muhammad bin Abdillah meceritaka Muaz Yu’ni bin Al-
Matsna meceritakan Mazdad menceritaka Y ahyah dari 1bnu Harij dari

Itho’ dari Abi Hurairah dari Nabi Muhammad SAW tentang orang yang

sakit di bulan Ramadhan, kemudian ia sehat da tidak berpuasa sampai

dating bulan Ramadhan berikutya. Nabi SAW bersabda,”la harus
berpuasa pada bulan Ramadhan yang baru, setelah itu ia boleh

menggadha utang puasanya, dan memberi maka seorang miski setiap
harinya.

3. Penyebab Fidyah Puasa

Fidyah merupakan kewajiban yang mesti dilakukan seseorang sebagai
kafarat atas dirinya karena telah membuat sesuatu yang menyebabkan fidyah,

adapun hal-ha yang menyebabkan fidyah sebagal berikut :

"Departeman AgamaRI, Op Cit, h. 29
Ali bin Umar Abu Al-Hasan Ad-Darquthni, Sunan Ad-Darquthni, (Beirut: Dar Al-
Ma’rifah, 1966), h. 291
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a. TidakM ampu Berpuasa.

Menurut kesepakatan Ulama, orang yang tidak mampu berpuasa wajib
mengeluarkan fidyah, seperti orang tua renta yang merasa berat berpuasa akan
membuatnya menderita kesulitan yang sangat berat.Orang tua yang tidak mampu
berpuasa boleh berbuka dan sebagai tebusannya, dia harus memberi makan orang
miskin untuk setigp hari. Hal ini berdasarkan ayat yang lalu, yakni ... dan
wagjiblah bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi makan satu orang miskin .

(Q.S.2:184).

Ibnu Abbas mengatakan : ayat ini diturunkan sebagai keringan (rukhshah)
untuk orang tua. Dan karena puasa yang dilakukan secara ada’ adalah puasa yang

wajib, ia boleh digugurkan, dan diganti dengan kafarat, seperti halnya gadha.*®

Orang tua renta yang tidak sanggup berpuasa maka membatal kannya dan
memberi makan orang miskin sebagaimana memberi makan seperti kafarat.Dan
dikatakan maknatidak sanggup dan jika ukuran puasa di batalkan sebagai hukum

tebusan karena merupakan syarat penggati lemah yang berkepanjangan.®

Orang tua renta (hamm) menanggung bebannya sendiri. Jika tidak mampu
memberi makan orang miskin, dia tidak berkewajiban apapun. Pendapat ini

berdasarkan ayat berikut :

“Wahbah Zuhaili, , Op Cit, h. 687
2°Abi Muhammad Mahmud Bin Ahmad Al-Aini,Binayah Fi Syarhi Al Hidayah, (Beirut :
Dar Al Fikr, 1980), Juz 3, h. 694
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¢ N GHERO+ L0 Fe SO HO L e NO A
RS> SxrROE
Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai  dengan
kemampuannya.
Mazhab Hanafi berkata,”orang tua yang tidak mampu berpuasa dan tidak
mampu memberi makan itu hendaknya meminta ampunan kepada Allah swt.dan

memohon agar Allah menerima dirinya.”maksudnya agar orang tadi meminta

ampunan kepada Allah atas ketidakmampuannya memenuhi hak Allah.
b. Sakit Yang Kesembuhannya Tidak Bisa Diharapkan.

Menurut kesepakatan Ulama, fidyah diwagjibkan atas orang sakit yang
kesembuhannya tidak bisa diharapkan, sebab orang sakit seperti ini sudah tidak
berkewajiban berpuasa lagi, yakni berdasarkan ayat berikut :
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Artinya : Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu
kesulitan.”*
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Artinya : Dan wajiblah bagi orang-orang yang berat menjalankannya
(jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu)

memberi makan satu orang miskin.?

*'Departeman Agama RI, Op Cit, h. 29
lbid
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Tidak ada rukhsah pada ayat ini kecuali bagi orang yang tidak

sanggup berpuasa atau orang yang sakit yang tidak ada obatnya.?®
C.Wanita Hamil Dan Menyusui.

Fidyah juga wagib menurut jumhur Ulama (selain mazhab Hanafi), di
samping menggadha atas wanita hamil dan yang menyusui apabila mereka
khawatir atas anak mereka. Adapaun jika mereka khawatir atas diri mereka
sendiri, mereka boleh tidak berpuasa, tapi hanya wajib menggadha sgja dan hal ini
disepakati oleh fugaha.®*

OE IR O Tactl LA Fo ScDEO$0>0080, 280<0
$O GO R o FD+Cxv GEROQ LT

Artinya : dan wajiblah bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi makan satu

orang miskin.®

Imam Syafi’i mengatakan dalam kitab a-Umm bahwa orang yang hamil
dan orang yang menyusui apabila sanggup keduanya berpuasa, dan tidak khawatir
terhadap anaknya tidak tidak membatalkan puasanya, maka jika keduanya
khawatir terhadap anaknya maka membatal akn puasanya, dan keduanya memberi
makan dari tiap hari satu mud dengan satu mud gandum, dan keduanya berpuasa

apabila telah aman anaknya.?®

“Muhammad Nashiruddin,Irawa’ Al GhalilFi Takhriji Ahadits Manar As Sabil, (Beirut:
Al Maktub Al Islamiyah, 1979), Juz 4, h. 17

*Wahbah Zuhaili, Op Cit, h. 688

% Al-qur’an Departeman AgamaRI, Op Cit, h. 29

**Imam Syafi’I, Al Umm, Op Cit, h.161
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Wajib membatalkan puasa bagi keduanya apabila khawatir hal yang buruk
terjadi pada anaknya®’. bagi orang yang hamil khawatir akan keguguguran
anaknya dan orang yang menyusi khawatir buruknya kwalitas air susu, maka ia

selain menggadha juga membayar fidyah secarajelas.®®

Sedangkan menurut mazhab Hanafi dalam kitab Al-nihayah Fi Syarhi Al
Hidayah menyatakan bahwa apabila keduanya khawatir atas dirinya atau anaknya
maka membatalkan puasa dan menggadhanya sebagai penolak kesalahan dan
tidak ada kafarat atas keduanya, karena mereka membatalkannya karena uzur dan

tidak ada kewajiban fidyah atas mereka.*
d. Menunda Qadha Puasa Ramadhan

Menurut Jumhur selain mazhab Hanafi, fidyah bersama gadha juga
diwajibkan kepada orang yang lalai menggadha puasaRamadhan.*’Dan tidak
boleh menunda gadha Ramadhan sampai Ramadhan yang lain tanpa ada uzur,
maka jika ia melakukan, maka baginya selain gadha juga memberi makan orang
miskin setiap hari yang ditinggalkannya. Sebagaimanatidak boleh menunda shalat
yang pertama ke shalat yang ke dua. Dan tidak boleh berpuasa sunnah dan tidak

sah darinya karena keluasaan waktu.**

'syaikh Syamsuddin Muhammad Bin K hatib Asy-Syarbaini, Mugni Muhtaj, (Beirut :
Dar Al Ma’rifah, 1998), Juz 1, h.644

**Ibid

“Abi Muhammad Mahmud Bin Ahmad Al-Aini,Binayah Fi Syarhi Al Hidayah, 694

¥\Wahbah Zuhaili, Al-Figh al-1sam wa Adilltuhu, Op Cit, h. 688-689

$IAbi Ishag Byrhanuddin Ibrahim Bin Muhammad Bin Abdullah Bin Mufli Al Hanbal,
Mubda’ Syarah Mugni’, (Beirut : Dar Al Fikr, 1997), Juz 2, h. 43
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Seseorang yang menunda gadha Ramadhan padahal ia memungkinkan
untuk menggadhanya sehingga masuk Ramadhan yang lain maka atasnya beserta
gadha juga membayar fidyah, karena sesungguhnya ini adalah fatwa enam orang

sohabat dan tidak ada ikhtilaf bagi mereka.®2

Munziri berkata: terjadi ikhtilaf pada perkara yang menunda gadha puasa
Ramadhan samapi bertemua Ramadhan yang lain, jamaah dari Sahabat dan
Tabi’in berkata : menggadha dan memberi makan setiap hari yang ditinggalkan
kepada orang miskin. Ini adalah pendapat 1bnu Abbas, Ibnu Umar, Abi Hurairah,
Mujahid, Said bin Jabir, Ats-Tsauri, Auza’i, Imam Ahmad, Syafi’i, Malik dan

Ishak.

Dan Jamaah yang lain berkata : menggadha dan tidak ada fidyah atasnya.
Dan ini pendapat dari Hasan, An-Nakha’l, ini adalah mazhab Abu Hanifah. Dan
dari sekelompok yang lain mereka dari gatadah berkata : memberi makan orang

miskin dan tidak menggadha.*

Abi Muhammad Mahmud Bin Ahmad Al-Aini dari mazhab Hanafi berpendapat

dalam Kitab Al Binayah Fi Syarhi Al Hidayah : dan tidak ada fidyah karena
sesunguhnya kewajiban gadha terhadap tercampurnya sehingga adamenyegerakan
gadha itu adalah sunnah. karena sesungguhnya tidak ada kewgjiban fidyah

terhadap penundaan bagi sesuatu yang ada baginya hal yang sunnah karena

% gyaikh Al 1slam Zakariyyah Bin Muhammad Bin Ahmad Bin Zakariyyah Al Anshari,
Fath Al Wahhab Bi Syarhi Minhaj Ath Thulab, (Beirut : Dar Al Kutub Al Alamiyah, 1971), Juz 1,
h.213

**1bnu Qoyyim Al-Jauziyah,Op Cit, h. 101
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sesungguhnya menunda yang wajib dari waktu yang sempit adalah sunnah dan

boleh.3*

Al-Qurofi dari mazhab Maliki berpendapat dalam kitab Al-Dakhiroh siapa
yang menunda gadha akan mewarisi bahwa memberi makan satu mud setiap hari,

maka mendahulukan wasiat bagi wajibnya gadha.*

Dan pada kitab Badai’ juga dengan waktu yang lapang disisi guru kami
(kalangan Hanafiyah) dan sempit nya waktu pada pendapat yang lain. Dan disisi
Al-Karahi mesti disegerakan dan diceritakannya dari sahabatnya, dan yang shahih
adalah yang pertama, dan Al-Karahi juga dari Sahabatnya menceritakan bahwa

sesungguhnya terhentinya antara dua Ramadhan dan adalah tidak tepat.*

Ibnu Hizam dari Mazhab ZhAhiri berpendapat dalam kitab a-Muhalla
bahwa siapa yang atasnya ada hari (yang ditinggalkan) maka menunda gadhanya
dengan sengaja atau kerena uzur atau karena lupa sehingga datang ramadhan yang
lain maka sesungguhnya dia berpuasa ramadhan dengan menolak atasnya (gadha),
sebagaimana perintah Allah sw.t. maka apabila telah berbuka di awa syawa
gadhalah hari (yang ditinggalkan) atasnya dan tidak ada tambahan dan tidak

memberi makan orang miskin atasnya pada yang demikian.

Dan seperti itu pula jikalau menunda gadha bertahun-tahun dan tidak ada
perbedaan kecuali bahwa sesungguhnya (menunda gadha puasa) sungguh merusak

pada penundaan gadhan dengan sengaja, sama sgja menunda gadha kepada

*Abi Muhammad Mahmud Bin Ahmad Al-Aini,Op Cit, h 693

®gyihabuddin Ahmad Bin Idris Al Qurofi, Al-Dakhiroh, (Beirut: Dar Al-Gharb Al Islam,
1994), Juz 2, h. 524
**Abi Muhammad Mahmud Bin Ahmad Al-Aini, Op Cit, h. 693
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ramadhan yang lain, atau tidak ada kemungkinan menggadha jumlah pada hari

(yang ditinggal kan), karena Allah berfirman:
ooy e bike ) s s
Artinya: Bersegeralah memohon ampunan dari Tuhanmu.

Maka bersegera kepada ketaatan merupakan perintah yang sangat

diwajibkan.?’

An-Nawawi dari mazhab Syafi’i berpendapat dalam kitab Raudhatuth
Thalibin : maka sigpa yang ada atasnya gadha Ramadhan dan menundanya
sehingga masuk Ramadhan tahun yang akan datang, di lihat, jika ada dia musafir
atau sakit maka dibolehkan, maka jika dia menunda pel aksanaannya dengan uzur
ini boleh menunda gadhanya. Dan jika tidak ada uzur yang demikian, maka wajib

atasnya beserta gadhajuga fidyah.dan Muzani berkata : tidak wajib fidyah.

Dan jika ia menunda sampai berladu dua Ramadhan atau lebih, apakah
fidyahnya mengalami pengandaan terdapat dua bentuk. penulis kitan Al Nihayah

berkata : pendapat yang ashah adalah mengalami penggandaan.®®

Imam al-Buyuti dari mazhab Hanbali berprendapat dalam kitab syarah
muntaha al-Iradaat : dan haram menunda gadha Ramadhan sampa Ramadhan
yang lain tanpa uzur, nash, dengan dalil perkataan Aisyah : tidak lah aku

menggadha puasa Ramadhan kecuali dibulan Sya’ban, pada masa Rasulullah,

3"Abi Muhammad Ali Bin Ahmad Bin Said Bin Hizam, Al Muhalla, (Mesir : tt ), h. 260
**Imam Abi Zakariya Y ahya bin Syarif An-Nawawi Ad-Damasyqji, Raudhatut Thalibin,
h. 250
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seperti tidak bolehnya menunda sholat yang pertama kepada yang kedua. maka
jika menunda gadha sampai ramadhan yang lain tanpa uzur atas gadha (sebanyak

hari yang ditinggalkan) dan membayar fidyah karena menunda gadha.

Dan sebaga balasannya yaitu fidyah sebagai pemberian : artinya
pemberian pada ketika gadha, sesudahnya (gadha), atau bersamaaannya (gadha),
Ibnu Abbas berkata : maka apabila telah qadha bayar fidyah. (H.R. Sa’id dengan
Isnad yang bak, Magjid berkata : yang paling afdhol disis kami adalah
mendahulukan fidyah karena menyegerakan kebaikan dan membersihkan dari

melewatkan penundaan gadha.*

¥3Syaikh Mansur Bin Y unus Bin Idris Al-Buyuti, Syarhu Muntaha Al-Iradat, ( : 2000),
Juz 2, h. 39



